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1. Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa tesis yang berjudul 
“KARAKTERISASI JAGUNG LOKAL NUSA TE  NGGARA TIMUR 
BERDASARKAN POLA PITA PROTEIN DAN PENANDA 
MOLEKULER RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA)” ini 
adalah karya penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang 
pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta 
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau dipublikasikan 
oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. Apabila ternyata 
dalam naskah tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiasi, 
maka saya bersedia menerima sanksi, baik tesis beserta gelar MAGISTER 
saya dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi tesis pada jurnal atau forum ilmiah 
lain harus menyertakan tim promotor sebagai author dan PPs UNS sebagai 
institusinya. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan publikasi 
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Meyri Sulasmi, S. 900908009. 2016. KARAKTERISASI JAGUNG LOKAL 
NUSA TENGGARA TIMUR BERDASARKAN POLA PITA PROTEIN 
DAN PENANDA MOLEKULER RAPD (Random Amplified Polymorphic 
DNA). TESIS. Pembimbing I : Prof. Drs. Suranto, M.Sc, Ph.D, Pembimbing II : 
Dr. Prabang Setiyono, M,Si. Program Studi Biosain, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Jagung (Zea mays) adalah tanaman yang mengandung banyak kalori (karbohidrat) 
yang sangat potensial sebagai bahan makanan pokok hampir setara dengan beras. 
Sejalan dengan kualitas jagung yang mempunyai nilai gizi tinggi, ternyata 
kebutuhan jagung dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Agar jagung 
lokal kita seperti di Nusa Tenggara Timur tidak ditinggalkan oleh petani maka 
perlu kita tunjukkan keunggulan dan keanekaragamannya baik secara morfologi 
maupun genetik. Walaupun secara morfologi dan kandungan nilai gizi 
(karbohidrat, lemak dan protein) dari beberapa varietas jagung lokal di NTT telah 
diidentifikasi, tetapi secara molekuler belum ada satu penelitian pun yang 
melakukan tentang hal ini.  
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji terjadinya variasi pola pita protein dan 
DNA berdasarkan penanda molekuler RAPD terhadap tujuh variates jagung lokal 
asal NTT yaitu varietas Pulut Lembata,  Merah Lembata, Kuning Lembata, 
Kuning Adonara, Putih Flores Timur, Merah Flores Timur dan kuning Flores 
Timur. Primer yang digunakan dalam proses RAPD yaitu primer OPAX-07, 
OPY-04, OPAV-13 dan OPW-08. Pengambilan data dilakukan dengan cara 1) 
Seedling experiment dengan menanam biji jagung ke dalam polibag di 
glasshouse, 2) Isolasi protein biji dan daun jagung, 3) Elektroforesis protein biji 
dan daun jagung, 4) Isolasi DNA daun jagung dengan teknik CTAB, 5) 
Elektoforesis DNA, 6) Amplifikasi DNA dengan mesin PCR melalui metode 
RAPD, 7) Elektroforesis Produk PCR. Analisis data keragaman/variasi pola pita 
protein dan DNA menggunakan analisis gerombol (cluster analysis) dengan 
teknik berhierarki yang ada dalam program Numerical Taxonomy and 
Multivariate Analysis System versi 2.02i (NTSYS) metode Sequential, 
Agglomerative, Hierarchical, and Nested Clustering (SAHN) (Rohlf, 1993). 
Selanjutnya pengelompokan itu ditampilkan dalam bentuk dendogram.  
Pita DNA yang dihasilkan dari keempat primer tersebut berukuran antara 80 bp 
sampai 450 bp. Jumlah maksimal  pita DNA berkisar 4 (Primer OPAV-13) sampai 
7 (Primer OPAX-07 dan OPY-04). Primer  OPW-08 merupakan primer paling 
polimorfik dimana 100% pita yang dihasilkan berbeda. Analisis kluster pola pita 
protein biji menghasilkan dendrogram dengan KKG berkisar antara 89-100% atau 
keragaman genetik sebesar 0-11% dan pada protein daun dihasilkan KKG berkisar 
antara 78-100% atau keragaman genetik sebesar 0-22%. Sedangkan analisis 
kluster pola pita DNA menghasilkan dendrogram dg KKG berkisar antara 52-89% 
atau keragaman genetik sebesar 11-48%. Dari kedua karakteristik molekuler baik 
dari profil pola pita protein maupun pola pita DNA tersebut diketahui bahwa 
tingkat kemiripan antar varietas berdasarkan karakter protein lebih tinggi atau 
variasinya lebih sempit sedangkan karakter DNA menghasilkan variasi keragaman 
yang lebih luas. 
Kata kunci : Jagung lokal NTT, karakterisasi molekuler, penanda molekuler 
RAPD, keragaman genetik, pola pita protein, pola pita DNA 
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Corns (Zea mays) contain considerably amount of calories (carbohydrate) so that 
they have almost same potential for staple food compared to rice. For its quality 
and high nutrition consideration, the consumption of corn has raised every year. In 
order to keep the existence of local corn among farmers and agriculture society in 
NTT, it is necessary to socialize and (re) introduce the superiority and diversity of 
its morphology and genetics. Most of the morphology and nutrition contents 
(carbohydrates, fat, and protein) of some local varieties in NTT were fully 
identified, but there was lack of research focused on the molecular base. This 
study was aimed to testify the development of protein finger printing and DNA 
based on the RAPD molecular marker against seven varieties of local corns from  
NTT namely Pulut Lembata,  Merah Lembata, Kuning Lembata, Kuning Adonara, 
Putih Flores Timur, Merah Flores Timur and Yellow Flores Timur. The Primer 
used in the process was of RAPD was primer OPAX-07, OPY-04, OPAV-13 and 
OPW-08. Data collecting methods are: 1) Seedling experiment by seedling corn 
seeds in the polybag in the greenhouse, 2) Protein isolation of seed protein and 
corn leaves, 3) Electrophoresis of seed protein and corn leaves, 4) DNA Isolation 
of corn leaves with CTAB technique, 5) DNA Electrophoresis, 6) DNA 
Amplification with PCR machine through RAPD method, and 7) PCR Product 
Electrophoresis. Data analysis of diversity/variation of DNA and protein finger 
printing used cluster analysis with Numerical Taxonomy and Multivariate 
Analysis System Program version 2.02i (NTSYS) Sequential method, 
Agglomerative, Hierarchical, and Nested Clustering (SAHN) (Rohlf, 1993). 
Meanwhile, the grouping of samples was shown in dendogram form.  
The size of DNA finger printing produced by all of the four primer ranged 
between 80 bp to 450 bp. Maximum amount of DNA finger printing was about  4 
(Primer OPAV-13) to 7 (Primer OPAX-07 and OPY-04). Primer OPW-08 
constitutes the most polymorphic primer that produced 100% different finger 
printing. The cluster analysis of seed protein finger printing has constructed 
dendogram 89-100% KKG or around 0-11% genetic assortment. In corn leaves it   
produced 78-100% KKG or around 0-22% genetic assortment. Hence cluster 
analysis in DNA finger printing has produced dendogram with 52-89% KKG or b 
11-48% genetic assortment. Both molecular characteristic either in DNA and 
protein finger printing have shown the similarity between varieties based on 
higher protein character or the narrower variation, meanwhile the character of 
DNA constructed a wider assortment variation. 
 
Keywords: Local corns NTT, molecular characteristic, RAPD molecular marker, 
genetic assortment. Protein finger printing, DNA finger printing 
 
 
